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 Abstrak  

Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif pendidikan yang menekankan pada 

pembelajaran kontekstual dan berbasis pengembangan ketrampilan peserta didik. Pada 

proses pembelajaran diharapkan mampu memberikan gambaran terkait 

pengembangan ketrampilan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi integrasi strategi Writing to Learn dalam meningkatkan penguasaan 

konsep dan ketrampilan komunikasi siswa SMK. Penelitian menggunakan desain 

sampel berjumlah 33 siswa kelas X SMK yang dibagi menjadi 4 Kelompok untuk 

mengetahui peningkatan ketrampilan komunikasi siswa. Instrumen yang digunakan 

adalah 10 soal pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan konsep siswa, 

sedangkan instrument untuk ketrampilan menulis menggunakan LKPD dengan model 

Problem Based Learning. Siswa dituntun untuk mengembangkan ide berdasarkan 

masalah yang didesain pada LKPD. Teknik analisa data yang dilakukan menggunakan 

perhitungan N-gain. Hasil perhitungan diperoleh perhitungan sebesar <g> 

peningkatan pengetahuan konsep 0,54 dengan kategori sedang, perhitungan <g> 

pertemuan pertama ke pertemuan kedua sebesar 0,33 dengan kategori rendah, <g> 

pertemuan kedua dan ketiga sebesar 0,57 dengan kategori sedang dan <g> pertemuan 

ketiga dan keempat sebesar 0,8 dengan kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model Problem Based Learning dengan strategi Writing to learn untuk 

meningkatkan penguasaan konsep dan ketrampilan komunikasi siswa efektif digunakan 

pada pembelajaran IPAS. 

 

Kataikunci: Writting to Learn, Ketrampilan Komunikasi, Problem Based Learning 

 

Abstract 

The Merdeka Curriculum is an educational initiative that emphasizes contextual and 

skill-based learning for students. In the learning process, it is expected to provide an 

overview of the development of students' skills. This study aims to identify the 

integration of Writing to Learn strategies in enhancing the mastery of concepts and 

communication skills of vocational high school (SMK) students. The research utilized a 

sample design consisting of 33 first-grade SMK students divided into 4 groups to assess 

the improvement in students' communication skills. The instruments used included 10 

pretest and posttest questions to measure students' conceptual abilities, while the 

instrument for writing skills used worksheets with a Problem-Based Learning model. 

Students were guided to develop ideas based on problems designed in the worksheets. 

Data analysis technique employed N-gain calculation. The calculation results showed 

a <g> concept knowledge improvement of 0.54 with a moderate category, a <g> from 

the first meeting to the second meeting of 0.33 with a low category, a <g> from the 

second meeting to the third meeting of 0.57 with a moderate category, and a <g> from 

the third meeting to the fourth meeting of 0.8 with a high category. Thus, it can be 

concluded that the Problem-Based Learning model with Writing to Learn strategies to 

enhance concept mastery and communication skills is effectively utilized in IPAS 

(Applied Science and Technology Subjects) learning.  
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PENDAHULUAN 

 Kurikulum Merdeka merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan ketrampilan yang dibutuhkan 

peserta didik pada era global. Siswa lulusan SMA/K wajib memiliki ketrampilan berpikir dan bertindak 

komunikatif melalui pendekatan ilmiah sebagai pengembangan diri pada satuan pendidikan. Beriringan dengan 

perkembangan ilmu dan Tekhnologi yang sangat cepat, diperlukan guru dan keterlibatan berbagai pihak dalam 

proses pembelajaran sehingga  siswa  memiliki ketrampilan yang diperlukan dalam kehidupan di masa yang 

akan datang. Menurut Sintiawati (2021) Ketrampilan komunikasi sangat penting karena siswa dituntut mampu 

menyampaiakan gagasan yang ada dalam pikirannya.  

Rendahnya hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran IPAS selama dua tahun terakhir menjadi permasalahan 

yang besar. Kurangnya kemampuan  siswa dalam mengungkapkan ide atau gagasan menjadi salah satu masalah 

yang dihadapi. Selaras dengan penelitian Yusefni (2015) bahwa pembelajaran IPA yang ditemukan di sekolah 

belum sepenuhnya memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran terutama dalam mengungkap 

kemampuan berkomunikasi siswa secara lisan, karena guru belum memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berkomunikasi interaktif dalam pembelajaran. Sehingga siswa perlu menguasai ketrampilan untuk 

mengungkapkan masalah atau gagasan yang dimiliki kepada orang lain. Ketrampilan berkomunikasi ini dapat 

dikembangkan melalui proses pembelajaran menggunakan kegiatan-kegiatan siswa agar berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah. Kegiatan berkolaborasi, berkerja sama dan berkomunikasi dengan baik dapat dilakukan 

selama proses pembelajaran dan dirancang pada rencana pembelajaran. Menurut Melida (2016) pengetahuan 

teoritis peserta didik dapat mempengaruhi penilaian dan pengambilan keputusan mereka, karena dalam 

memecahkan suatu masalah peserta didik harus mengetahui dan memahami mengenai permasalahannya 

terlebih dahulu, sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapinya. Sedangkan menurut Siregar (2020) 

salah satu mata Pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep yang lebih mendalam utnuk mendapatkan 

hasil yang optimal adalah IPA. Oleh sebab itu, perlu adanya strategi yang efektif dan inovatif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini selaras menurut Purba (2020) strategi belajar mengajar di kelas membuat pembelajaran 

lebih mandiri, lebih menarik, memotivasi siswa, dan melatih siswa belajar memecahkan masalah dengan 

bimbingan guru. 

Pemilihan model dan strategi pembelajaran yang tepat akan berdampak pada penguasaan konsep dan 

ketrampilan komunikasi peserta didik. Salah satu strategi yang mampu meningkatkan aspek tersebut adalah 

strategi Writing to Learn. Menurut Sintiawati (2021) penguasaan konsep merupakan salah satu bagian dari 

kemampuan kognitif dan ketrampilan komunikasi. Menurut Siregar (2022) bahwa berkomunikasi tidak hanya 

dilakukan secara lisan, melainkan juga dapat dilakukan dalam bentuk tulisan.  Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya Hamidah (2018) keterlaksanaan strategi pembelajaran writing to learn dapat dilihat dengan 

menggunakan lembar observasi. Pada penelitian ini menggunakan desain soal tes pilihan ganda selaras dengan 

penilitian Sintiawati (2021) dan instrument ketrampilan komunikasi untuk tugas menulis Laporan praktikum, 

sedangkan pada penelitian Aries (2019) diberikan tugas menulis berupa jurnal di akhir pembelajaran mengenai 

materi yang telah dibahas pada saat pembelajaran di kelas. Berbeda dengan penelitian sebelumnya Melida 

(2016) menggunakan desain quasi eksperimental  dengan nonequivalent control group design sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan one shot case study. Desain penelitian yang menggunakan nonequivalent control 

group menggunakan dua kelompok subjek dimana satu mendapat perlakuan dan satu kelompok sebagai 

kelompok control, kemudian keduanya memperoleh pretes dan postest hal ini dikemukakan pada jurnal 

Abraham (2022). Pada penelitian ini menggunakan satu kelompok subjek dengan mendapatkan perlakuan 

pretest dan posttest.   

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipilih untuk mencari solusi terhadap permasalahan ialah metode kuantitatif yaitu 

quasi eksperimen dengan desain one shot case study. Penelitian serupa dilakukan oleh Fadillah (2023) dengan 
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menggunakan desain yang sama yang hanya melibatkan satu kelompok tanpa tes awal yang diberi treatment, 

kemudian dilanjutkan dengan diberi tes akhir, serta tidak memiliki kelompok kontrol sebagai 

pembandingSampel penilitian ini berjumlah 33 siswa. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah satu 

kelas X  di SMK Telkom Sidoarjo. Instrumen penelitian yang digunakan ialah tes pilihan ganda untuk 

mengukur penguasaan konsep besaran dan satuan, sedangkan untuk mengukur kemampuan komunikasi 

peserta didik akan diberikan tugas menulis Laporan penelitian mengenai materi yang dipelajari. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam 4 pertemuan dengan setiap pertemuan 90 menit. Pertemuan pertama siswa diberikan 

pretest penguasaan konsep dan diberikan penjelasan proses pembelajaran yang akan dilakukan. Pada 

pertemuan kedua dan ketiga siswa belajar dengan panduan LKPD yang telah disiapkan sebelumnya dan 

didesain dapat menggali kemampuan siswa melalui masalah. LKPD merupakan suplemen bahan ajar pada 

model pembelajaran PBL dan didalamnya terdapat instruksi untuk melatih pemahaman siswa terkait topik 

besaran dan pengukuran serta melatih siswa agar mampu mengkomunikasikan hasil pengamatan dan 

pengukuran pada berbagai permasalahan yang diberikan. Setiap tugas menulis siswa pada LKPD diperiksa dan 

diberikan umpan balik. Pada pertemuan keempat diberikan post test untuk mengukur penguasaaan konsep 

siswa, sedangkan ketrampilan menulis siswa diukur dari LKPD dan ketiga. Pada pertemuan ke empat peserta 

didik diberikan posttest untuk menilai penguasaan konsep yang telah dilakukan. Menurut Afridiani (2020) 

pembelajaran menggunakan LKPD mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini digunakan untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep dan ketrampilan 

menulis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi Write to 

Learn. Implementasi strategi ini dalam pembelajaran menuntut peserta didik untuk kerja mandiri dalam bentuk 

menuangkan pemahamannya terkait materi ke dalam tulisan dan mencari referensi lain yang dapat 

mengembangkan tulisannya. Menurut Yuliati (2019) Model PBL ini memiliki kelebihan diantarnya membantu 

proses peserta didik untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran serta mengembangkan pengetahuannya 

dengan pembelajarannya sendiri.  

 

Peningkatan Penguasaan Konsep 

Penguasaan Konsep peserta didik diperoleh dari nilai rata-rata pretest dan postest siswa pada pertemuan 

pertama dan pertemuan ke empat. 

  

Tabel 1. Nilai N-Gain dan Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest 

<Pretest> <Posttest> <g> Kriteria 

67 85 0,54 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa pemahaman konsep mata Pelajaran IPAS siswa sebelum 

diberikan pembelajaran dengan sesudah menggunakan model PBL relatif meningkat dengan kriteria sedang. 

Hal ini dikarekan, menurut hasil observasi yang dilakukan terdapat motivasi peserta didik yang cenderung 

lebih aktif dalam pembelajaran dan memiliki nilai lebih tinggi daripada peserta didik lainnya.   Berdasarkan 

nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan penguasaan konsep dengan 

menggunakan strategi Write to Learn, karena siswa mengalami pengulangan bacaan, sehingga  siswa dituntun 

untuk membaca dari berbagai sumber dan mendapatkan dampak positif dalam kemampuan kognitif dan 

ketrampilan menulis. Hal ini selaras menurut Sa’adah, dkk (2020) bahwa peserta didik mampu menemukan 

sebuah konsep hasil bentukan dari pikirannya sehingga dapat mendukung dalam peningkatan pemahaman 

secara konseptual.  

 

Peningkatan Ketrampilan Menulis Siswa  

Ketrampilan menulis diperoleh dari nilai ketrampilan komunikasi siswa dari hasil LKPD pada pertemuan 

ke dua dan ke tiga. Keterampilan ini diukur melalui tugas menulis yang diberikan kepada siswa. Peserta didik 

diberikan LKPD yang didesain untuk menggali ketrampilan berpikir melalui masalah dengan indikator aspek 

hasil data, aspek pembahasan, dan aspek format penulisan. Penilaian keterampilan komunikasi tulisan siswa 

dapat dilihat dari kejelasan dan kebenaran konsep, modus representasi yang digunakan, keluasan dan 

kedalaman materi, hirarki konseptual dan pengorganisasian tulisan, gagasan utama tulisan, serta aturan 

penulisan dan tanda baca, menurut Sintiawati (2021). Menurut Maulana (2015) model PBL memberikan   

pengaruh   terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menulis berpikir kritis. 
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Tabel 2. Nilai Rata-Rata Tugas Setiap Pertemuan 

Tugas 1 ke 

Tugas 2 
<Tugas 1> <Tugas 2> <g> Kriteria 

 47 65 0,33 Sedang 

Tugas 2 ke 

Tugas 3 
<Tugas 2> <Tugas 3> <g> Kriteria 

 65 85 0,57 Sedang 

Tugas 3 ke 

Tugas 4 
<Tugas 3> <Tugas 4> <g> Kriteria 

 85 97 0,8 Tinggi 

 

Tabel 2 menunjukkan rata-rata nilai tugas yang diberikan setiap pertemuan dan dapat dilihat kenaikan 

setiap pertemuannya. Hal ini menunjukkan bahwa ketrampilan menulis siswa pada pertemuan pertama relative 

rendah. Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan startegi writing to learn dengan metode PBL 

kemampuan ketrampilan menulis siswa relatif meningkat dengan kategori tinggi pada pertemuan ke empat. 

Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya Aries (2019) pada kemampuan representasi peserta didik saat 

menulis masih rendah.  Walaupun peningkatan yang terjadi sedikit, hal ini disebabkan karena terjadinya 

kesenjangan antara siswa yang aktif dengan pasif pada diskusi kelompok. Meskipun demikian, pembelajaran 

menggunakan model PBL ini sangat direkomendasikan untuk diimplementasikan pada proses pembelajaran 

karena dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru 

dan meningkatkan aktivitas pembelajaran seperti penelitian sebelumnya pada jurnal Dewi (2019).   

Hasil perhitungan menggunakan N-Gain ini dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami peningkatan 

pengetahuan konsep dan ketrampilan menulis dengan menggunakan penugasan LKPD disetiap pertemuannya 

dengan strategi WtL dan model PBL, sehingga dapat dipergunakan penelitian selanjutnya dalam mata 

Pelajaran IPA. Selain itu strategi ini juga mampu meningkatkan kemampuan lainnya, seperti ketrampilan 

berpikir Tingkat tinggi (HOTS) ataupun ketrampilan abad 21. Kendala dalam penelitian ini adalah kualitas 

menulis siswa yang belum paham pentingnya kegiatan menulis, sehingga hasil tulisan siswa bukan hasil 

pemahamannya sendiri. Sehingga perlu adanya bimbingan guru dalam proses penulisan, dengan memberikan 

umpan balik di setiap tulisan. Menurut Hamidah (2018), hasil tulisan siswa cenderung sama dengan tulisan 

temannya, hal ini dikarenakan siswa belum dapat merasakan manfaat dari kegiatan menulis secara langsung, 

sehingga siswa tidak menuliskan poin penting dalam penulisannya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pengolahan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

pemahaman konsep dan kemampuan ketrampilan menulis siswa sesudah dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi writing to learn dan model PBL.  Peningkatan pemahaman konsep setelah pembelajaran 

semakin meningkat dengan kategori sedang, sedangkan analisis data dari tugas menulis siswa mengalami 

peningkatan ketrampilan menulis siswa dalam setiap pertemuannya dari kategori sedang, sedang dan menjadi 

kategori tinggi. Maka, dapat disimpulkan dengan menggunakan strategi WtL dan model PBL mampu 

meningkatkan ketrampilan menulis siswa. 
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